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Abstrak 

 
Latar Belakang : Menyusui adalah keterampilan yang dipelajari ibu dan bayi, yang dimana 
membutuhkan waktu dan kesabaran untuk pemenuhan nutrisi pada bayi selama 6 bulan. Hasil data 
dari UNICEF (2017) didapatkan 136,7 juta bayi lahir di seluruh dunia dan hanya 32.6% dari mereka 
yang disusui secara eksklusif dalam 6 bulan pertama. Penyebab bagi seorang ibu post-partum tidak 
menyusui adalah puting payudara yang datar, payudara yang membengkak, cara menyusui yang 
salah atau lidah bayi berukuran pendek.Penggunaan senyawa galaktagogum yang berasal dari 
tanaman merupakan salah satu upaya yang dilakukan dalam mengatasi hal tersebut. Daun bangun- 
bangun (Coleus Amboinicus L), secara empiris telah diketahui bermanfaat untuk meningkatkan 
produksi ASI. 
Tujuan : Mengetahui pengaruh pemberian daun bangun-bangun terhadap peningkatan produksi 
ASI pada ibu postpartum. 
Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literature dengan menggunakan beberapa 
sumber terpilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Dengan pencarian kata kunci daun 
bangun-bangun dan produksi ASI, dan Coleus Amboinicus lour and breast milk. 
Hasil : Dari 11 jurnal yang didapatkan bahwa daun bangun-bangun dapat meningkatkan produksi 
ASI pada ibu postpartum yang menyusui. Yang dimana memiliki kandungan saponin, flavonoid, 
dan polifenol sehingga dapat meningkatkan hormon – hormon menyusui seperti prolaktin dan 
oksitosin. 
Simpulan: Hasil analisis 11 jurnal didapatkan ada pengaruh daun bangun-bangun dengan 
peningkatan produksi ASI pada ibu postpartum, baik dalam bentuk sayuran, seduhan teh, ekstrak, 
ada pengaruh pemberian daun bangun-bangun terhadap produksi ASI pada ibu postpartum. 
 
Kata kunci: Ibu postpartum, daun bangun-bangun, produksi ASI 
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The Effect of Bangun Bangun Leaves on Milk Production in Postpartum Mothers:Literature 
Review 

 
Abstract 

 
Background: Breastfeeding Is A Skill That Is Learned By Both Mother And Baby, Which Requires 
Time And Patience For The Fulfillment Of Nutrition In Infants For 6 Months. The Results Of Data 
From Unicef (2017) Showed That 136.7 Million Babies Were Born Worldwide And Only 32.6% Of 
Them Were Exclusively Breastfed In The First 6 Months. The Causes For A Postpartum Mother Not 
Breastfeeding Are Flat Nipples, Swollen Breasts, The Wrong Way Of Breastfeeding Or A Baby's Short 
Tongue. The Use Of Galactagogum Compounds Derived From Plants Is One Of The Efforts Made 
To Overcome This. Wake-Up Leaves (Coleus Amboinicus L), Have Been Empirically Known To Be 
Useful For Increasing Breast Milk Production. 
Objective: To Determine The Effect Of Giving The Leaves Of The Wake To Increase Milk Production 
In Postpartum Mothers. 
Methods: This Study Uses A Literature Study Approach By Using Several Selected Sources Based 
On Predetermined Criteria. By Searching For Keywords, Leaf Wakes Up And Milk Production, And 
Coleus Amboinicus Lour And Breast Milk. 
Results: From 11 Journals, It Was Found That The Leaves Of Bangun-Bangun Can Increase Milk 
Production In Breastfeeding Postpartum Mothers. Which Contains Saponins, Flavonoids, And 
Polyphenols So That They Can Increase Lactation Hormones Such As Prolactin And Oxytocin. 
Conclusion: The Results Of The Analysis Of 11 Journals Found That There Was An Effect Of The 
Leaves Of The Leaves With The Increase Of Breast Milk Production In Postpartum Mothers, Both In 
The Form Of Vegetables, Brewed Tea, Extracts, There Was An Effect Of Giving The Leaves Of The 
Wake To The Production Of Breast Milk In Postpartum Mothers. 
 
Keywords: Postpartum , coleus amboinicus lour, breast milk production 
 
 

Pendahuluan 

Periode post-partum adalah periode 

krisis yang dirasakan atau dialami ibu, 

pasangan, maupun keluarga. Salah satu yang 

menjadi penyebab periode krisis yaitu proses 

laktasi (Fatmawati, 2015). Penyebab bagi 

seorang ibu post-partum tidak menyusui 

adalah pengeluaran ASI yang sedikit ataupun 

disebabkan oleh puting payudara yang datar, 

payudara yang membengkak, bayi mengalami 

kesusahan dalam menyusu karena cara 

menyusui yang salah atau bahkan karena 

lidah bayi berukuran pendek (Anwar et al., 

2015). Hasil data dari UNICEF (2017) 

didapatkan 136,7 juta bayi lahir di seluruh 

dunia dan hanya 32.6% dari mereka yang 

disusui secara eksklusif dalam 6 bulan 

pertama. Angka ini masih jauh dari target 



Proceeding of Sari Mulia University Midwifery National Seminars 
Volume 3 No.01. Juli 2021 e-ISSN: 686-1011 

Judul berjalan disamakan dengan judul yang aslinya Cuma berbeda ukuran font 
Author : Aprillina Nella Tindaon, Zulliati, Novalia Widiya Ningrum 

 

 49 

cakupan ASI eksklusif. Kemudian 

berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 

2018, secara nasional persentase bayi baru 

lahir yang mendapat ASI eksklusif sebesar 

68,74% dari target nasional sebesar 80% 

(Kementerian Kesehatan RI, 2019). 

Produksi ASI dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, misalnya faktor isapan bayi 

yang dimana bayi yang sehat dapat 

mengosongkan satu payudara sekitar 5-7 

menit dan ASI yang berada dalam lambung 

bayi akan kosong dalam waktu 2 jam. 

Sebaiknya menyusui bayi secara nonjadwal 

(on demand) karena bayi akan menentukan 

sendiri kebutuhannya. Kegiatan menyusui 

yang dijadwalkan akan berakibat kurang baik 

karena isapan bayi sangat berpengaruh pada 

ransangan isapan produksi ASI selanjutnya 

(Widiastuti et al., 2017). Kemudian faktor 

psikologis ibu nifas, yang dimana masa nifas 

merupakan salah satu fase yang 

membutuhkan adaptasi psikologis. Perubahan 

peran seorang ibu memerlukan adaptasi yang 

harus dijalani. Tanggung jawab akan 

bertambah dengan adanya bayi yang baru 

lahir. Dengan adanya dorongan motivasi dan 

perhatian yang kuat dari anggota keluarga 

akan mempengaruh terhadap fisik dan emosi 

ibu untuk menghasilkan ASI (Rasmi et al., 

2018). 

ASI bermanfaat untuk menjaga 

ketahanan tubuh bayi karena mengandung zat 

anti infeksi yaitu zat immune modulator serta 

zat gizi yang unik seperti karbohidrat berupa 

laktosa, lemak yang banyak (asam lemak tak 

jenuh ganda), protein utama berupa 

lactabumin yang mudah untuk dicerna, 

kandungan vitamin dan mineral yang 

banyak(Delima et al., 2016). Produksi ASI 

yang sedikit pada hari-hari pertama setelah 

melahirkan menjadi kendala dalam 

memberikan ASI secara dini. Ibu yang tidak 

menyusui bayinya pada hari pertama 

disebabkan oleh kecemasan dan ketakutan 

akan kurangnya produksi ASI serta kurangnya 

pengetahuan ibu tentang proses menyusui 

(Alza & Nurhidayat, 2020). 

Salah satu usaha untuk meningkatkan 

ASI secara farmakologis adalah dengan 

pemberian zat galactagogue. Selain itu ada 



Proceeding of Sari Mulia University Midwifery National Seminars 
Volume 3 No.01. Juli 2021 e-ISSN: 686-1011 

Judul berjalan disamakan dengan judul yang aslinya Cuma berbeda ukuran font 
Author : Aprillina Nella Tindaon, Zulliati, Novalia Widiya Ningrum 

 

 50 

sebagaian ibu yang mengkonsumsi 

makanan/minuman herbal yang merupakan 

tradisi turun menurun seperti tumbuhan 

bangun-bangun dengan bahasa latin disebut 

Coleus Amboinicus Lour dan dipercaya 

mampu meningkatkan proses sekresi ASI 

(Tafzi et al., 2017). Tanaman ini adalah salah 

satu etnobotani Indonesia yang secara turun- 

temurun dimanfaatkan masyarakat Sumatera 

Utara sebagai menu sayuran sehari-hari dan 

terutama disajikan untuk ibu baru melahirkan 

karena dipercaya berguna memulihkan 

stamina serta dapat memproduksi ASI. 

Penelitian secara komprehensif yang 

dilakukan (Damanik, 2009) tentang khasiat 

laktagogum tanaman torbangun. Penelitian 

tersebut dilakukan di Tanah Batak 

Simalungun, Provinsi Sumatera Utara yang 

dimana tradisi dan kepercayaan masyarakat 

ini berasal. Sayur torbangun yang disajikan 

dimasak sesuai resep tradisional oleh wanita 

Batak dan dikonsumsi selama 30 hari. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat peningkatan 

volume ASI secara signifikan pada kelompok 

Torbangun dari hari ke-14 sampai hari ke-28, 

yaitu dari 361 sampai 479 mL atau dengan 

rata-rata kenaikan sebesar 65%. Berdasarkan 

latar belakang diatas maka dilakukan Studi 

Literatur mengkaji tentang “Pengaruh 

Pemberian Daun Bangun-Bangun (Coleus 

Ambonicus Lous ) terhadap Produksi ASI 

pada Ibu Postpartum. 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Motede yang digunakan adalah 

literature review. Metode literature review 

adalah suatu bentuk penelitian yang dilakukan 

melalui penelusuran dengan cara membaca dari 

berbagai sumber seperti buku, jurnal dan 

terbitan-terbitan lainnya yang bersangkutan 

dengan topik penelitian untuk menjawab 

permasalahan atau isu yang ada (Neuman, 

2011). 

HASIL 
 

Hasil review jurnal berdasarkan kata 

kunci daun bangun-bangun untuk produksi 

ASI dan Coleus Amboinicus Lour for breast 

milk. Sebanyak 11 jurnal didapatkan dan hasil 

yang didapatkan ada pengaruh pemberian 
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daun bangun-bangun terhadap peningkatan 

produksi ASI yaitu 4 jurnal dengan 

pemberian daun bangun –bangun berupa 

seduhan teh, 5 jurnal dengan pemberian berupa 

sayuran, dan 2 jurnal dengan pemberian daun 

bangun-bangun berupa ekstrak dan snack. 

PEMBAHASAN 
 

11 jurnal yang didapatkan 4 jurnal 

dengan pengkomsumsian daun bangun- 

bangun dalam bentuk seduhan teh, 5 jurnal 

dalam bentuk sayuran dan 2 jurnal lainnya 

dalam bentuk snack dan ekstrak. Daun 

bangun-bangun (Coleus Amboinicus Lour) 

merupakan tanaman yang memiliki sejuta 

manfaat terutama pada ibu yang baru 

melahirkan. tumbuhan jenis ini memiliki 

batang yang berbentuk bulat kecil, dan sedikit 

berambut, jarang berbunga dan sangat mudah 

berkembang. Daun bangun- bangun (Coleus 

Amboinicus Lour) merupakan tanaman yang 

memiliki sejuta manfaat terutama pada ibu 

yang baru melahirkan. tumbuhan jenis ini 

memiliki batang yang berbentuk bulat kecil, 

dan sedikit berambut, jarang berbunga dan 

sangat mudah berkembang. 4 jurnal dengan 

pemberian daun bangun-bangun dalam bentuk 

seduhan teh terhadap peningkatan produksi 

ASI ibu, yang dimana ada perbedaan 

pemberian seduhan teh antara kelompok 

intervensi dan kelompok control menunjukan 

ada perbedaan yang signifikan. Dalam rata-

rata pemberian daun bangun-bangun diberikan 

500 mg dan diminum 2 kali sehari selama 14 

hari,rata rata instrument yang digunakan 

dalam pengukuran ini adalah menggunakan 

breast pump, dan lembar observasi. dari hasil 

analisi juga didapatkan bahwa daun bangun-

bangun mempunyai senyawa yang dapat 

meningkatkan produksi ASI seperti Saponin, 

flavonoid, dan polifenol. 

Sejalan dengan (Girsang et al., 2021) 

yang mengatakan bahwa daun torbangun 

dapat berfungsi sebagai laktagogum yaitu, zat 

yang dapat meningkatkan dan melancarkan 

produksi ASI karena mengandung zar 

flavonoid, polifenol, dan saponin yang dapat 

meningkatakan hormone prolactin dan 

oksitosin. Daun bangun-bangun yang diolah 

menjadi seduhan teh dapat menjadi solusi 
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dalam pemenuhan suplemen pendorong ASI 

bagi ibu postpartum, hasil pengolahan daun 

teh dengan suhu 500c dengan lama 

pengeringan 3 jam merupakan cara olahan 

terbaik karena kandungan zat yang terjaga, 

dan aroma , warna dan rasa lebih banyak 

disukai. 

Kemudian 5 jurnal dengan pemberian 

daun bangun-bangun yang diolah menjadi 

sayur makanan pendamping didapatkan ada 

pengaruh dalam meningkatkan produksi ASI. 

Ada perbedaan pemberian sayuran daun 

bangun-bangun antara kelompok intervensi 

dan kelompok control menunjukan ada 

perbedaan yang signifikan. Cara 

pengkomsusian makanan pendamping 

sayuran dengan pemberian 150 gram daun 

bangun-bangun dengan dosis 400 ml/1 cup 

diberikan selama 14 hari. 

Penelitian ini juga pernah dilakukan 

oleh Damanik (2006), yang dimana 

pemberian daun bangun-bangun terhadap ibu 

postpartum, dengan memberikan daun 

bangun-bangun sebanyak 150 gram selama 

14 hari, dan hasil volume ASI meningkat 

sebesar 47,4%, dan ibu yang mengkomsumsi 

daun bangun-bangun mengatakan bahwa 

mereka merasa sangat segar dan tidak lelah, 

kemudian penelitian yang dilakukan Rizal 

(2011), dengan pemberian daun bangun-

bangun 150 gram pada ibu sejak pertama kali 

melahirkan dan berlangsung selama 30 hari, 

terbukti mampu meningkatkan produksi ASI 

hingga 65% perhari. 

Kemudian pemberian daun bangun-

bangun berupa snack bar yang diberikan 

sebanyak 34 gram dalam 1 bungkus snack per 

hari, hingga hari ke 14 kemudian volume ASI 

diukur menggunakan alat pompa ASI , dan 

didapatkan ada pengaruh pemberian snack 

bar daun bangun-bangun terhadap 

peningkatan produksi ASI. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemberian makanan 

snack batangan daun jinten dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan produksi 

ASI, karna indicator daun jinten terdiri dari 

senyawa laktagogum, laktagogum 

merupakan zat yang dapat meningkatkan 

produksi ASI, laktagogum ini terdapat di 

dalam daun jinten berupa saponin, polifenol, 
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dan flavonoid, yang dimana kandungan 

laktagogum ini akan memikat kandungan 

oksitosin dan prolactin. Bayi akan menghisap 

payudara putting susu ibu, kemudian akan 

terjadi rangsangan hormonal pada putting 

susu ibu di aerola, kemudian rangsangan 

tersebut akan diteruskan ke hipotalamus 

melalui saraf vagus, kemudian dari lobus 

anterior akan melepaskan hormone prolactin, 

setelah itu akan masuk ke aliran darah dan 

akan menuju ke kelenjar pembuatan ASI. 

Sejalan dengan penelitian (Herlina et al., 

2018) dengan pembuatan ekstrak daun 

bangun-bangun dan didapatkan ada pengaruh 

pemberian ekstrak daun torbangun pada kadar 

peningkatan hormone prolakstin dan produksi 

ASI pada ibu postpartum. Pada penelitian ini 

daun torbangun di olah menjadi kapsul yang 

didalamnya terdiri dari kandungan senyawa 

kimia flavonoid dan tannin. Daun torbangun 

juga disebut memiliki tiga senyawa 

komponen utama yang bersifat galaktogog, 

nutrisi dan farmakoseutika, selain itu 100 

gram daun torbangun mengandung 279 mg 

kalsium, 13,6 mg zat besi dan total karoten 

13288 g. komponen senyawa aktif steroid 

juga yang terkandung dalam daun torbangun 

merupakan pembawa pesan kimia steroid 

yang disintesis dikelenjar dan dibawa oleh 

aliran darah ke jaringan target untuk 

merangsang suatu proses berhubungan dan 

berpengaruh peningkatan kadar ASI pada ibu 

menyusui yang mengkomsumsi daun 

torbangun. Maka dapat disimpulkan 

bahwa didapatkan komsumsi daun bangun 

bangun berupa seduhan teh, sayuran, snack, 

dan ekstrak dapat meningkatkan produksi ASI.  
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